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BAB III 

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

 Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pencarian dan rumusan masalah 

Penelitian dilakukan dari informasi-informasi yang telah didapat dari 

penelitian terdahulu dimana dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti lain, penulis mendapatkan rumusan masalah berupa bagaimana mengenali 

alergen menggunakan algoritma tertentu. 

 

2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, penulis melakukan pengumpulan data dari situs milik 

Asthma and Allergy Foundation of America (AAFA), yaitu organisasi yang 

didedikasikan untuk menemukan obat dan mengendalikan asma, alergi makanan, 

alergi hidung, dan penyakit alergi lainnya. Data dari AAFA merupakan data yang 

didapat dari penelitian para ilmuan dan sesuai dengan standar negara lain 

termasuk Indonesia.  

 

3. Perancangan dan Implementasi Sistem 

Setelah studi literatur dilakukan, maka penulis dapat membuat rancangan 

mengenai sistem yang akan dibangun. Perancangan akan dibuat dengan membuat 

flowchart mengenai proses berjalannya aplikasi dari awal sampai akhir. 
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Implementasi sistem akan menggunakan bahasa pemrograman Java dan 

menggunakan Android Studio untuk pembuatan aplikasi. Penulis akan melakukan 

pencocokan kata dengan mengimplementasikan algoritma Boyer Moore. 

 

4. Pengujian Sistem 

Aplikasi yang telah dibuat akan diuji coba oleh penulis. Pengujian aplikasi 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kesuksesan aplikasi yang berjalan yang dapat 

diukur dari akurasi aplikasi mendeteksi suatu gambar dan ketepatan aplikasi 

dalam memberikan informasi kepada pengguna. 

 

5. Penulisan Laporan 

Laporan akan dibuat dengan tujuan untuk mendokumentasikan seluruh 

proses yang telah dibuat pada penelitian ini, mulai dari mengumpulkan data, 

merancang sistem, pengujian sistem, sampai penarikan kesimpulan terhadap 

penelitian. Selain itu, laporan juga dapat digunakan oleh peneliti lain yang akan 

melanjutkan penelitian ini. 

 

3.2 Perancangan Sistem dan Implementasi 

 Dalam merancang aplikasi, penulis menggunakan OCR (Optical 

Character Recognition) sebagai metode penelitian text recognition. Setelah tahap 

OCR selesai, sistem akan melakukan pencocokan kata antara kata yang terdeteksi 

oleh OCR dengan alergen yang terdapat pada database menggunakan metode 

Boyer Moore. Di bawah ini merupakan Gambar 3.1 yang merupakan diagram alir 

(flowchart) proses jalannya aplikasi.  
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Gambar 3.1 Flowchart Aplikasi Rekognisi Alergen 

3.2.1 Application Start 

 Ketika aplikasi pertama kali dibuka, maka user akan disuguhkan dengan 

halaman utama. Gambar 3.2 merupakan rancangan halaman utama dari aplikasi 

rekognisi alergen. Pada halaman ini terdapat button untuk mengambil gambar 

yang ingin dicek kandungan alergennya.  

3.2.2 Select Image 

Ketika button dipilih, maka akan muncul kotak dialog berjudul Select 

Image dengan 2 pilihan yaitu pilihan Camera dan Gallery. Tampilan pilihan bisa 
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dilihat pada Gambar 3.3. Pada halaman utama juga ditampilkan tampilan berjudul 

“Image Preview” yaitu tampilan sementara ketika belum terdapat gambar yang 

dipilih oleh pengguna.  

   
Gambar 3.2 Halaman Utama 

  
Gambar 3.3 Pilihan Select Image 
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3.2.3 Crop Image 

 Setelah memilih salah satu dari pilihan Select Image seperti pada gambar 

3.3 maka gambar yang telah dipilih akan memasuki proses cropping atau 

pemotongan gambar. Pada halaman ini terdapat fitur seperti rotasi gambar atau 

flip gambar. Proses cropping dilakukan secara manual oleh user pada bagian 

komposisi makanan dengan tujuan untuk mempermudah proses selanjutnya yaitu 

proses OCR supaya tidak mendeteksi bagian yang tidak perlu dideteksi. Tampilan 

halaman crop dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

Image cropping adalah library untuk melakukan pemotongan gambar yang 

disediakan untuk Android. Fitur ini memiliki beberapa kemampuan yaitu powerful  

(zoom, rotasi, multi-source), customizable (shape, limits, style), dan optimized 

(async, sampling, matrix)[17].  

Pada penelitian ini, fitur image cropping yang akan digunakan adalah fitur 

zoom yaitu perbesaran gambar, rotasi/flip, dan window aspect ratio menjadi 1:1, 

4:3, 16:9 atau kustom. Gambar yang telah dipotong (crop) akan di-set sebagai 

bitmap atau Android URI. 

  
Gambar 3.4 Crop Image 
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3.2.4 OCR (Text Recognition) 

Pengimplementasian OCR adalah untuk melakukan text recognition dari 

gambar yang di-input oleh user setelah dipotong (crop). Text recognition 

dilakukan pada image yang telah diset bitmap. Terdapat sebuah pengulangan yaitu 

OCR akan mendeteksi teks sampai mencapai batas size item dimana item adalah 

objek untuk mendeteksi teks. Teks yang terdeteksi akan dimasukan kedalam array 

yang selanjutnya akan memasuki proses string matching. 

Library yang penulis pakai untuk implementasi algoritma ini adalah 

Google Play Service. Penulis memilih library ini karena library ini berisi 

antarmuka untuk masing-masing layanan Google dan juga menyediakan API yang 

memungkinkan kita untuk menyelesaikan masalah apapun pada saat runtime, 

seperti APK layanan Google Play yang hilang, cacat, atau kadaluarsa. Selain itu, 

apabila kita ingin mengakses fitur atau produk yang baru ditambahkan, kita bisa 

memutakhirkan (upgrade) library ke versi terbaru ketika library dirilis. Library 

yang digunakan merupakan rilisan untuk computer vision yaitu play-services-

vision versi 16.2.0 yang dikhususkan untuk pengembangan berbasis android. 

3.2.5 Boyer Moore (String Matching) 

Algoritma Boyer Moore digunakan untuk melakukan pencocokan kata 

atau bisa disebut sebagai string matching antara teks yang telah terekognisi oleh 

OCR dengan data alergen yang ada di dalam database. Pertama-tama harus 

melakukan cek validitas string. Dalam algoritma  Boyer Moore terdapat dua 

istilah yaitu content yang berarti keseluruhan teks, dan pattern yaitu sebuah kata. 

Apabila content bernilai null atau kosong, dan apabila panjang content kurang dari 
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panjang pattern, maka aplikasi akan mengembalikan nilai false yang berarti 

aplikasi gagal dalam melakukan pencocokan kata. 

Algoritma Boyer Moore yaitu melakukan pengecekan kecocokan (string 

matching) antara teks dalam konteks ini dituliskan sebagai content yang telah 

terekognisi dengan data alergen dari database dimana data atau pattern yang akan 

ditemukan adalah data alergen dari database. Metode ini melakukan pengecekan 

dari sebelah paling kanan pattern. Jika ditemukan pattern yang sesuai dengan 

content, maka akan mengembalikan nilai pattern ditemukan. 

3.2.6 Database 

 Dalam mengembangkan aplikasi, penulis menggunakan platform Firebase. 

Firebase adalah suatu layanan dari Google yang digunakan untuk mempermudah 

para pengembang aplikasi dalam mengembangkan aplikasi. Salah satu 

fungsionalitas dari Firebase adalah layanan realtime database yang penulis 

gunakan untuk menyimpan data alergen. Realtime database memiliki kemampuan 

untuk menyimpan dan menyinrkonkan data aplikasi dalam hitungan milidetik. 

 Database akan di host di cloud. Data akan disimpan sebagai JSON 

kemudian disinkronkan secara realtime ke setiap client yang sudah terhubung 

sehingga semua client bisa menerima update data terbaru secara otomatis. 

 Pada penelitian ini, database menyimpan data alergen berupa id, 

komposisi, dan nama general dari alergen tersebut. Berikut Gambar 3.5 yang 

merupakan contoh format penyimpanan di database. “Komposisi” merupakan 

nama alergen (olahan/teknis) yang kemungkinan tertera pada kemasan makanan, 

“NamaGeneral” merupakan nama alergen utama dari komposisi tersebut, sebagai 
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contoh pada Gambar 3.5 komposisi adalah “lactalbumin” yang merupakan olahan 

dari susu sehingga memiliki NamaGeneral “susu”. 

 
Gambar 3.5 Contoh Format Data pada Database 

3.2.7 Allergen Detection 

 Di bawah ini merupakan halaman hasil yang didapat. Apabila terdapat 

alergen pada gambar yang dipilih oleh pengguna, maka tampilan akan 

menunjukan daftar alergen seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.6. Apabila 

tidak terdeteksi alergen pada gambar, maka hasil akan menyatakan bahwa tidak 

terdapat alergen pada kemasan seperti dapat dilihat pada Gambar 3.7. Apabila 

kemasan mengandung bahan makanan yang merupakan olahan dari bahan alergen 

utama (susu, kacang, coklat, gandum, dan telur), maka yang akan ditampilkan 

pada aplikasi adalah nama alergen utamanya saja. 

   
Gambar 3.6 Alergen Terdeteksi 
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Gambar 3.7 Alergen Tidak Terdeteksi 

 


